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ABSTRAK 

Ummatus Solehah (21801061013) . Skripsi. Pengaruh Pemberian IBA dan BAP dengan 

Kombinasi Konsentrasi Yang Berbeda Terhadap Pertumbuhan Seedling Anggrek 

Dendrobium Dendrobium 

Dosen Pembimbing 1: Ir. Hj. Tintrim Rahayu, M.SI 

Dosen Pembimbing 2: Dr. Gatra Ervi Jayanti, S.Si., M.Si. 

 

Anggrek Dendrobium merupakan tanaman hias yang banyak diminati. upaya peningkatan 

kuantitas anggrek pada fase pertumbuhan seedling dapat dilakukan dengan beberapa cara yaitu  

mulai dari penggunaan media tanam yang sesuai  hingga pemberian zat pengatur tumbuh. Zat 

pengatur tumbuh bisa membantu memberikan konstribusi di dunia pertanian, hormon yang 

digunakan dalam penelitian adalah hormon auksin dan hormon sitokinin. Salah satu jenis 

hormon auksin yaitu Indole Butyric Acid (IBA) dan Benzyl Amino Purin (BAP). Perpaduan 

antara konsentrasi auksin dan sitokinin mampu meningkatkan pertumbuhan anggrek. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan anggrek dan  mengerahui kombinasi 

konsentrasi yang lebih baik pada pemberian IBA dan BAP. Penelitian ini diberi perlakuan 2 kali 

dalam seminggu selama 5 minggu dengan menggunakan konsentrasi kontrol, 200, 400, 600 ppm 

IBA, dan konsentrasi kontrol , 3, 6, 9 ppm BAP. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian 

IBA dan BAP dapat mempengaruhi pertumbuhan seedling anggrek Dendrobium pada waktu 

bertambahnya tinggi tanaman, diameter batang luas daun daan ketebalan daun. Kombinasi 

konsentrasi IBA dan BAP yang terbaik dalam pertumbuhan anggrek dendrobium adalah AIBI 

(IBA 200 ppm dan BAP 3ppm), A2B1(IBA 600 ppm dan BAP 3ppm ), dan A3B1 (IBA 600 ppm 

& BAP 3 ppm). Hasil rerata kombinasi konsentrasi yang terbaik pada tinggi tanaman ialah 5.23, 

pada diameter batang ialah 7,83, pada luas daun ialah 13,60 dan pada hasil rerata ketebalan daun 

ialah 1,31.   

Kata kunci: Anggrek Dendrobium, IBA, BAP, Pertumbuhan anggrek.  
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ABSTRACT 

Ummatus Solehah (21801061013). Skripsi. Effect of IBA and BAP administration with 

different concentration combinations on the growth of Dendrobium seedling orchids 

Dosen Pembimbing 1: Ir. Hj. Tintrim Rahayu, M.SI 

Dosen Pembimbing 2: Dr. Gatra Ervi Jayanti, S.Si., M.Si. 

 

Dendrobium orchids are ornamental plants that are in great demand. Efforts to increase the 

quantity of orchids in the seedling growth phase can be done in several ways, starting from 

using suitable planting media to giving growth regulators. Growth regulators can help make a 

contribution in the world of agriculture, the hormones used in research are auxin hormones and 

cytokinin hormones. One type of auxin hormone is Indole Butyric Acid (IBA) and Benzyl 

Amino Purine (BAP). The combination of auxin and cytokinin concentrations can increase the 

growth of orchids. This study aims to determine the effect of orchid growth and find out a 

better combination of concentrations in the administration of IBA and BAP. This study was 

given treatment twice a week for 5 weeks using control concentrations, 200, 400, 600 ppm 

IBA, and control concentrations, 3, 6, 9 ppm BAP. The results showed that the administration 

of IBA and BAP could affect the growth of Dendrobium orchid seedling when the plant height, 

stem diameter, leaf area and leaf thickness increased. The best combinations of IBA and BAP 

concentrations for the growth of dendrobium orchids were AIBI (200 ppm IBA and 3 ppm 

BAP), A2B1 (600 ppm IBA and 3 ppm BAP), and A3B1 (600 ppm IBA & 3 ppm BAP). The 

average yield of the best concentration combination for plant height was 5.23, for stem 

diameter was 7.83, for leaf area was 13.60 and for leaf thickness was 1.31. 

Keywords: Dendrobium Orchids, IBA, BAP and Orchid Growth. 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Anggrek merupakan salah satu jenis tanaman hias yang sangat populer karena 

keindahan dan bentuk bunganya yang beragam. Tanaman hias ini memiliki warna dan 

bentuk yang unik. Banyak jenis bunga anggrek yang dapat menarik perhatian para pecinta 

tanaman hias, dan seiring berkembangnya waktu, Ketertarikan masyarakat terhadap anggrek 

tidak sebatas hobi dan konservasi. , tetapi bahkan diperluas ke tingkat internasional sebagai 

sumber bisnis   (Sarmah dkk., 2017). Banyaknya peminat masyarakat menyebabkan Pasar 

anggrek tumbuh setiap tahun, begitu pula dengan nilai ekonomi anggrek   (Khuraijam, dkk., 

2017) 

Anggrek umumnya digunakan dalam berbagai cara, misalnya untuk upacara 

keagamaan, dekorasi, dekorasi rumah dan berbagai ucapan selamat. Beberapa jenis anggrek 

yang paling populer dan sangat dicari oleh masyarakat Indonesia , diantaranya adalah 

anggrek Dendrobium. Spesies anggrek Dendrobium merupakan anggrek simpodial yang 

tersusun dari kelompok batang semu (pseudobulb) dan tumbuh berkelompok (Bhattacharjee 

& Hossain, 2015). Anggrek tersebut merupakan famili tumbuhan berbunga dengan banyak 

spesies, berbagai spesies anggrek tersebar di seluruh dunia, termasuk di daerah tropis, mulai 

dari daerah tropis lembab hingga Circmpola, salah satunya adalah anggrek Dendrobium.  

Dendrobium merupakan genus anggrek epifit, banyak digunakan sebagai penghias 

ruang tamu atau tanam, bunganya sangat beragam dan indah, Dendrobium juga relatif 

mudah dirawat dan berbunga, model pertumbuhan anggrek Dendrobium bersifat simpodial 

artinya membatasi pertumbuhan batang bagian atas. Karena banyak pecinta anggrek maka 

meningkat juga kebutuhan bibit yang berkualitas untuk mencukupi kebutuhan pasar. Maka 

peneliti menambahkan zat pengatur tumbuh (ZPT), untuk menghasilkan bibit yang lebih 

baik, dan untuk penelitian ini digunakan larutan Indol Butyric 3 Acid (IBA) dan larutan 

Benzil Amino Purin (BAP) untuk membantu pertumbuhan seedling anggrek Dendrobium. 

IBA merupakan golongan hormon auksin yang dapat merangsang pembesaranan sel, 

Diferensiasi sel dan aliran plasma dalam pertumbuhan vegetatif tanaman, termasuk akarnya 

(Widiastoety, 2014). Juga hormon IBA dapat mempengaruhi pemanjangan sel, pembelahan 

dan diferensiasi sel, merangsang aktivitas kambium dan pembentukan pembuluh floem dan 



xilem. Dan BAP sebagai hormon sitokinin yang mampu mendorong sel untuk membelah 

secara terus-menerus (Agustian dkk., 2010). BAP merupakan jenis hormon sitokinin sintetik 

dari turunan adenine yang aktif dalam pembelahan sel, yang merupakan senyawa relatif 

stabil. Fungsi BAP sendiri adalah mampu merangsang pembelahan sel dalam eksplan 

jaringan dan merangsang pertumbuhan tunas  (Wattimena dkk., 1992). Serta BAP dapat 

mempengaruhi perkembangan sel meristem dan juga pembentukan kalus (Pratomo dkk., 

2016). 

Berdasarkan latar belakang diatas penelitian dilakukan dengan judul pengaruh 

pemberian IBA dan BAP dengan kombinasi konsentrasi yang berbeda terhadap 

pertumbuhan seedling anggrek Dendrobium.  

1.2  Rumusan Masalah  

1. Apakah ada pengaruh IBA dan BAP terhadap pertumbuhan anggrek Dendrobium pada 

tahap seedling? 

2. Apakah ada kombinasi konsentrasi IBA dan BAP yang terbaik terhadap pertumbuhan 

anggrek Dendrobium? 

1.3  Tujuan 

1. Untuk mengetahui pengaruh IBA dan BAP terhadap pertumbuhan anggrek dendrobium 

pada tahap seedling. 

2. Untuk mengetahui kombinasi konsentrasi IBA dan BAP yang terbaik terhadap 

pertumbuhan anggrek Dendrobium. 

1.4 Batasaan Penelitian  

1. Bibit anggrek umur 7 – 8 bulan, jumlah daun 3 – 4 lembar dan tinggi 7 – 8 cm 

2. IBA dan BAP sintetik (beli) 

3. faktor abiotik yang teliti adalah kelembapan dan suhu  udara 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya.  

1.6 Hipotesis 

Terdapat pengaruh pemberian IBA dan BAP terhadap pertumbuhan anggrek 

Dendrobium. 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Pemberian IBA dan BAP dapat mempengaruhi pertumbuhan anggrek Dendrobium yaitu 

pada tinggi tanaman, diameter batang, luas daun dan ketebalan daun, kombinasi konsentrasi 

IBA dan BAP yang terbaik dalam pertumbuhan anggrek dendrobium adalah AIBI (IBA 200 

ppm dan BAP 3ppm), A2B1 (IBA 600 ppm dan BAP 3ppm ), dan A3B1 (IBA 600 ppm & 

BAP 3 ppm) hasil rerata kombinasi konsentrasi yang terbaik pada tinggi tanaman ialah 5.23, 

pada diameter batang ialah 7,83, pada luas daun ialah 13,60 dan pada hasil rerata ketebalan 

daun ialah 1,31. 

5.2 Saran 

  Peneliti memberikan saran untuk peneliti selanjutnya yakni dapat melakukan penelitian 

lebih mendalam terhadap pengaruh IBA dan BAP terkait pertumbuhan anggrek dan juga 

kombinasi konsentrasi larutan untuk memacu percepatan tanaman anggrek. 
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